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METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Sugiono (2013) mengatakan bahwa metode penelitian merupakan cara yang
digunakan dalam menggumpulkan data yang akan digunakan untuk sebuah tujuan
tertentu. Metode penelitian terbagi kedalam dua yaitu metode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan
dalam perancangan Kampanye Sosial menghentikan perilaku Self Injury pada
Remaja Usia 15-24 Tahun merupakan gabungan dari metode penelitian kualitatif
dan metode kuantitatif atau metode kombinasi Concurrent Embedded Strategy
(him.484). Penulis akan mencari data yang dibutuhkan menggunakan metode
kualitatif melalui teknik-teknik penggumpulan data seperti wawancara,
penggumpulan informasi, analisa dokumen dan studi existing (hlm. 146). Serta
penulis juga akan menggumpulkan data menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pembagian kuisioner dan observasi. Penulis merasa penggumpulan data
dengan metode ini lebih efektif dalam menggali permasalahan secara lebih
mendalam sehingga dapat menghasilkan data yang sesuai dengan yang

dibutuhkan dalam perancangan kampanye ini.

3.1.1. Wawancara
Penulis menyertakan kolom untuk ketersediaan dari responden kuisioner untuk
dimintai informasi lebih lanjut dan menjadi narasumber penulis, Namun 66,7

persen dari responden memilih untuk merahasiakan identitasnya. Setelah memilih
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dan menyeleksi responden yang bersedia di wawancarai dan sesuai dengan target
sasaran dari kampanye, terpilih dua responden yang akan menjadi narasumber
bagi penulis. Responden pertama merupakan pelaku self injury yang masih
melakukan self injury namun sudah memiliki keinginan untuk menghentikan
perilaku tersebut, sedangkan responden kedua merupakan orang yang pernah
melakukan self injury dan sudah berhasil menghentikan perilaku self injury
tersebut.

Wawancara dilakukan secara tidak langsung untuk menjaga privasi dari
narasumber dan membangun suasana yang lebih nyaman sehingga pertanyaan
yang diajukan bisa lebih mendalam tanpa membuat narasumber merasa tidak
nyaman. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan keterangan lebih
mendalam menggenai pengalaman narasumber dan menggali lebih dalam
menggenai perilaku self injury beserta alasan yang mendasari pelaku melakukan

self injury.

3.1.1.1. Wawancara dengan Pelaku Self Injury

Narasumber pertama merupakan seorang pelajar SMA di Jakarta berinisial D,
D menceritakan tentang pengalamannya melakukan self injury. D bercerita
bahwa dirinya merupakan seseorang yang lebih suka memendam perasaan
yang dialaminya dikarenakan didikan dari orangtua yang mengajarkannya
untuk tersenyum saat mengalami masalah dan tidak mengekspresikan
perasaan sedihnya di depan orang lain. D juga pernah mengalami kekerasan

yang dilakkan oleh orangtuanya secara fisik.
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D menceritakan bahwa la senang memikirkan hal-hal yang tidak nyata
atau berkhayal untuk membantunya melepaskan diri dari kenyataan serta
meringankan beban pikiran yang sedang la alami. Namun perilakunya ini
memiliki dampak buruk, dimana pemikirannya sekarang menjadi berubah
negatif, dimana saat merasa tertekan D mulai memikirkan untuk mengakhiri
hidup.

Namun, D masih memiliki perasaan takut untuk mengakhiri hidup,
sehingga la mulai mengeksplorasi perilaku self injury. Awalnya D melukai
diri sendiri dengan cara mencekik diri sendiri hingga merasa sulit bernapas
dan mengoreskan benda tajam ke kulitnya saat merasa sedih. Namun D
menjadi terobsesi dengan perilaku tersebut dan terus mengulanginya ketika
merasa sedih

Perilaku mencubit diri sendiri, menampar pipi, menjambak rambut sendiri
dan cutting dilakukan D bahkan D pernah meminum obat tidur dengan dosis
yang lebih dari dosis yang disarankan, Semua hal tersebut dilakukan untuk
melampiaskan emosi negatif yang dirasakan. D merasa tenang dan nyaman
setelah melakukan hal tersebut. D juga merasa dengan melakukan self injury
membuat la terhindar dari perasaan mati rasa.

D melakukan semua perilaku diatas kurang lebih selama 3 tahun, D
memiliki keinginan untuk menghentikan perilaku ini sehingga D mulai
mencari kegiatan lain untuk menyibukan diri maupun mencoba mengunci diri
saat emosi dan menjauhkan diri dari benda tajam. D mengatakan bahwa sangat

sulit untuk menghentikan-perilaku ini, namun belum lama ini D mengambil
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langkah berikutnya untuk mulai membuka diri untuk menceritakan
pengalamannya ini kepada temannya, dikarenakan untuk berhenti D
membutuhkan dukungan dari orang disekitarnya namun D tidak memiliki

keberanian untuk menceritakan permasalahannya kepada orangtuanya.

3.1.1.2. Wawancara dengan Bekas Pelaku Self Injury

Narasumber yang kedua berusia 23 tahun, narasumber merupakan seorang
mahasiswi di Jakarta berinisial T, Narasumber yang pertama melakukan self
injury pada saat Sekolah Menengah Atas dan terus berlanjut ketika la
memasuki perguruan tinggi ke salah satu perguruan tinggi swasta di Jakarta.
Self Injury dilakukan oleh T disaat merasa kesal, emosi dan kecewa kepada
dirinya sendiri, perilaku self injury semakin sering dilakukan T dikarenakan la
juga merasa tidak mampu untuk mengikuti pelajaran di perguruan tingginya.
Pada akhirnya T memutuskan untuk pindah jurusan dan juga pindah dari
perguruan tingginya terdahulu, seiring dengan perpindahannya ke jurusan
sastra Indonesia di perguruan tinggi lainnya yang dianggap lebih sesuai
dengan dirinya dan juga mampu la kuasai. Ketika tingkat stress dan
kepercayaan dirinya kembali, T dapat melanjutkan kesehariannya dengan

lebih baik dan berhenti melakukan self injury.

3.1.1.3.  Wawancara dengan Psikolog Remaja

Penulis melakukan wawancara kepada salah satu Psikolog Remaja yaitu
Yulius Steven, S. Psi., M. Psi., Beliau mendapatkan gelar psikolog di bidang
psikologi Klinis setelah menyelesaikan studinya di Universitas Katolik

Indonesia Atma Jaya, Jakarta. Beliau berfokus seputar permasalahan remaja
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menuju dewasa, seperti percintaan, pertemanan, permasalahan kepribadian
dan lainnya. Wawancara dilakukan pada tanggal 2 Mei 2018, bertempat di

ruangan Student Support, Universitas Multimedia Nusantara, Tangerang.

& ),

Gambar 2.7. Wawancara dengan Psikolog

Penulis mengajukan pertanyaan seputar permasalahan remaja yang sering
terjadi dan juga sering dikonsultasikan, faktor yang banyak menyebabkan
permasalahan emosi pada remaja yang juga dapat memicu perilaku melukai
diri sendiri, cara yang tepat untuk menanggani permasalahan tersebut, peran
keluarga dan teman sebagai orang terdekat dalam membantu remaja untuk
mengurangi permasalahan emosi yang di alami, dan bagaimana peran psikolog

dalam menanggani permasalahan pada remaja.
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Berdasarkan wawancara, penulis mendapatkan jawaban bahwa
permasalahan yang sering dialami remaja adalah seputar permasalahan
keluarga, studi yang sedang dilaksanakan dan yang akan ditempuh,
permasalahan seputar kehidupan bersosialisasi, dan permasalahan asmara.
Selain itu, masa remaja merupakan masa pencarian jati diri dan juga
eksplorisasi, sehingga banyak hal yang ingin dicoba oleh remaja dan ingin
diketahui, namun proses pencarian jati diri ini juga menimbulkan
permasalahan emosi pada remaja dikarenakan perubahan yang terjadi seiring
dengan pertambahan pengetahuan dan pengalaman. Permasalahan emosi pada
remaja juga ditimbulkan oleh perkembangan fisik dan tahap pubertas, hormon
yang sedang bergejolak dan tidak stabil juga mempengaruhi pengendalian
emosi pada remaja, emosi yang dihasilkan cenderung masih meledak-ledak
dan belum mampu dikendalikan dengan baik.

Lingkungan sosial memiliki pengaruh besar terhadap perilaku dari remaja,
dimana remaja cenderung lebih banyak menghabiskan waktunya bersama
teman sebayanya, sehingga perilaku teman sebayanya lebih banyak ditiru baik
itu merupakan perilaku yang baik maupun yang buruk. Dalam hal ini orang
tua juga mempengaruhi perilaku remaja bergantung kepada pendidikan
karakter yang diberikan oleh orang tua itu sendiri dan bagaimana perilaku
orang tua di depan anak remajanya.

Penangganan yang terbaik untuk menanggani remaja yang memiliki
permasalahan emosi atau penyimpangan perilaku adalah pendekatan sebagai

teman atau orang terdekat yang dapat dipercaya oleh remaja itu sendiri. Orang
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tua dari remaja juga harus merubah perannya dari seorang pendidik menjadi
pembimbing dari remaja, memberikan arahan tanpa sifat otoriter,
mendengarkan keluh kesah dari remaja dan menjalin komunikasi dua arah
dengan baik.

Selain itu, sebagai teman dan orang terdekat dari orang yang mengalami
permasalahan perilaku atau emosi, diharapkan dapat membantu remaja yang
bermasalah dengan menjadi tempat bercerita dan berkeluh kesah, serta
menasehati dengan halus dikarenakan remaja tersebut sangat membutuhkan
perhatian dan kasih sayang yang tidak didapatkan yang menjadi salah satu
faktor pemicu remaja melakukan perilaku menyimpang. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa orang yang mampu membantu menghentikan
perilaku Self Injury adalah orang terdekat baik orang tua maupun teman atau
relasi sekitar lingkungan yang dapat mengambil peran dengan pendekatan
pribadi, seperti menjadi tempat bercerita dan sahabat untuk mendiskusikan
permasalahan yang sedang dialami. Pihak yang ingin membantu harus dapat
dipercaya oleh pelaku self injury, dan bukan menjadi pihak yang menggurui
atau bersikap seolah lebih dewasa karena hal ini akan menghambat pelaku self
injury untuk membuka dirinya.

Psikolog dapat membantu dalam menangani permasalahan ini dan juga
dapat mengarahkan orang terdekat yang ingin membantu menghentikan
perilaku self injury. Tetapi peran Psikolog pada permasalahan remaja masih di
anggap tabu oleh beberapa orang, terutama orang dewasa atau yang lebih tua

yang masih kurang dalam mengikuti perkembangan jaman, psikolog masih
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dianggap sebagai ahli yang menanggani orang dengan permasalahan mental
atau orang gila. Hanya segelintir orang yang sudah membuka pikirannya dan
mau untuk berkonsultasi agar dapat menyelesaikan permasalahannya,
sehingga paradigma dan pandangan yang sudah terbuka seperti ini harus
semakin disebarluaskan di masyarakat, dikarenakan psikolog memiliki peran
penting dalam menanggani permasalahan psikologis pada remaja, dan
psikolog juga berperan dalam memberikan perawatan serta penangganan
kasus permasalahan perilaku yang membahayakan pada remaja seperti Self

Injury.

3.1.2. Observasi

Metode obervasi digunakan penulis untuk dapat mengetahui kejadian dan realita
yang terjadi dalam lapangan, penulis melakukan pengamatan terhadap masalah
self injury melalui contoh kasus yang sudah pernah terjadi dan melalui interaksi
dalam kelompok atau forum yang terkait dengan perilaku self injury. Selain itu
penulis juga mencoba untuk mengamati perilaku orang terdekat dari pelaku self
injury dan juga mencoba untuk melihat pandangan masyarakat umum terhadap

perilaku self injury.

3.1.2.1. Observasi Forum Online dan Kelompok Online

Penulis melakukan pengamatan terhadap perilaku remaja dalam beberapa
kelompok, pertama penulis mengamati pelaku self injury yang menceritakan
pengalamannya dengan menulis tentang perilaku ini pada sebuah forum

online. Dalam forum tersebut, pembuat forum tersebut akan membuat sebuah
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tulisan yang berisikan tentang penjelasan umum tentang pengertian dari self
injury, setelah itu pembuat forum akan masuk ke dalam tahap cerita, baik
cerita tentang pengalamannya sendiri maupun cerita dari teman atau orang
terdekat dari pembuat forum bahkan beberapa forum menampilkan foto dari
bekas luka yang dialami. Pembuat forum akan menanyakan pendapat dari
orang lain di internet dan juga mencoba mencari solusi untuk mengatasi
masalahnya ini. Selain itu, pelaku self injury juga ada yang menceritakan
pengalamannya kepada sebuah komunitas dalam media sosial yang
beranggotakan orang-orang yang ingin menceritakan permasalahannya yang
berkaitan dengan kebiasaan dan psikologi.

Penulis juga mencoba untuk mengamati respon dari orang-orang yang
membaca tulisan dari pelaku self injury ini, dan ditemukan bahwa orang-orang
cenderung lebih banyak memberikan pesan dan komentar negatif yang bersifat
menjatuhkan bukan membantu, perilaku ini juga seringkali dianggap sebagai
perilaku mencari perhatian atau kenakalan remaja bahkan ada yang
menggangap pelaku self injury adalah orang yang menggalami gangguan
kejiwaan. Selain itu, masyarakat juga ada yang merespon dengan memberikan

nasihat-nasihat keagamaan dan kehidupan.
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Gambar 3.1. Perilaku Cutting
(Sumber: https://www.kaskus.co.id/thread/5a731e6ed44f9f34188b456f/self-injury/)

Kedua, penulis mengamati pelaku self injury yang menceritakan
penggalamannya kedalam sebuah grup dalam sebuah aplikasi pesan singkat.
Grup ini dibentuk sebagai sarana untuk orang-orang yang merasa memiliki
pergumulan dan permasalahan yang sama. Pelaku self injury cenderung lebih
suka bercerita kepada orang yang tidak dikenal dan secara online, dimana
identitas mereka tetap dapat dirahasiakan. Pelaku self injury yang
menceritakan penggalamannya ke dalam grup pesan singkat ini tidak berbeda
jauh dengan pelaku yang menceritakan pengalamannya dalam tulisan di
sebuah forum, mereka cenderung bercerita saat ingin melakukan self injury
atau setelah melakukan self injury,mereka menceritakan tentang akar dari
masalah dan faktor yang mendorong mereka melakukan self injury serta

menanyakan solusi untuk menghentikan perilaku tersebut.
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Perbedaannya adalah ketika pelaku self injury bercerita dalam grup pesan
singkat yang terbentuk karena anggotanya merasa memiliki masalah yang
sama, respon yang didapatkan menjadi lebih positif dikarenakan banyak
dukungan, uluran bantuan dan tanggapan yang saling mengingatkan serta

menguatkan untuk menghilangkan kebiasaan tersebut secara perlahan-lahan.

E.

MENTAL HEALTH f araka #WeAreHere

LET'S NoT,
FIGURE DU
EVERYTHING
AT ONCE

PSYCHOLOGY Depressed

Gambar 3.2. Grup Pesan Singkat

(Sumber: line square)

3.1.2.2.  Observasi Kasus Self Injury di Indonesia

Kasus Self Injury di Indonesia belum mendapatkan perhatian khusus, selain
itu, banyak pelaku self injury yang menyembunyikan perilakunya sehingga
informasi mengenai kasus ini tidak lengkap dan sulit untuk menemukan angka
pelaku self injury yang sesuai dengan kejadian yang terjadi di lapangan,

Namun kasus ini termasuk kedalam “fenomena gunung es” dimana kasus yang
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sebenarnya terjadi lebih banyak dibandingkan dengan kasus yang berhasil
terkekspos. Perilaku ini juga masih dianggap sebagai hal yang tabu untuk
dibahas di masyarakat dan banyak yang menganggap perilaku yang berkaitan
dengan psikologi adalah sebuah penyakit gangguan mental. Tetapi beberapa
kasus self injury tersebar melalui internet dan media sosial yang kebanyakan
diunggah dan disebarkan oleh pelakunya sendiri, dikarenakan beberapa pelaku
self injury ada yang melakukan perilaku ini agar dapat diterima oleh suatu
kelompok tertentu atau mengikuti tren. Pelaku self injury membutuhkan
bantuan dari ahli untuk menghentikan perilaku ini, namun menemui ahli
dalam kasus ini seorang psikolog juga mendapat pandangan negatif. Kasus
self injury baru mendapat perhatian dari masyarakat ketika perilaku yang
dilakukan sudah melampaui batas dan mengarah ke perilaku percobaan bunuh

diri.

3.1.2.3.  Observasi Kasus Bunuh Diri di Indonesia
Self Injury merupakan perilaku melukai diri sendiri, tetapi sesungguhnya tidak
semua pelaku self injury memiliki motivasi atau tujuan untuk mengakhiri
hidup melainkan perilaku ini lebih cocok dikategorikan kedalam
penyimpangan perilaku yang termasuk kedalam penyakit psikologis. Namun,
tentu saja perilaku ini sangat erat dengan percobaan bunuh diri, dikarenakan
self injury bersifat adiktif dan dapat membuat pelakunya kehilangan control
terhadap perilaku yang dilakukan.

Dilansir dari sindonews.com, kasus bunuh diri sendiri di_Indonesia

termasuk tinggi dikarenakan Indonesia menempati urutan kedelapan di Asia
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Tenggara dengan rasio sekitar 3,7 korban per 100.000 penduduk, sedangkan
hellosehat.com mengatakan bahwa kasus percobaan bunuh diri di Indonesia
tercatat dua puluh kali lebih banyak dibandingkan dengan kasus bunuh diri.
Penyebab bunuh diri paling banyak didasari dari tiga faktor yaitu biologis,
sosial dan psikologis. Faktor biologis merupakan gangguan kejiwaan atau
depresi yang diwariskan melalui garis keturunan, faktor psikologis dapat
ditunjang dengan kepercayaan diri yang baik dan semangat dalam menghadapi
kehidupan sedangkan faktor sosial sangat dipengaruhi oleh lingkungan

disekitar.

3.1.3. Kuisioner

Kuisioner atau angket digunakan dalam menggumpulkan data dengan cara
mendistribusikan sebuah daftar pertanyaan untuk diisi dan dikumpulkan kembali
kepada penulis. Penulis membagikan kuisioner secara online untuk memudahkan
distribusi dan menghemat waktu penyebaran, Penulis menggunakan jenis
kuisioner kombinasi antara kuisioner terbuka dan kuisioner tertutup, Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang mudah dikategorisasi yaitu berupa jenis
kelamin responden hingga pengetahuan umum masyarakat menggenai self injury
dan mendapatkan jawaban yang lebih luas dan tidak dapat di kategorisasi seperti
penggalaman seputar self injury. Tujuan dari penggumpulan data menggunakan
kuisioner adalah untuk mendapatkan data yang dapat menjadi tolak ukur dari

pengetahuan masyarakat dan remaja mengenai perilaku self injury.
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3.1.3.1.  Proses Distribusi Kuisioner

Penulis membagikan kuisioner kepada remaja yang memiliki usia 15 hingga
24 tahun dan berdomisili di Jakarta dan di Tangerang disesuaikan dengan
target audiens dari kampanye. Penulis memakai rumus Slovin yang cocok
digunakan dalam menghitung jumlah sampel yang dibutuhkan dalam populasi
yang cukup besar pada kota Jakarta dan Tangerang.

Penulis menggunakan data jumlah penduduk di Jakarta pada tahun 2015 dan
Tangerang pada tahun 2013 menurut badan pusat statistik kabupaten

Tangerang dan badan pusat statistik provinsi DKI Jakarta:

Tabel 3.1. Data Statistik Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk Tangerang tahun 2013 berdasarkan rentang usia
15-19 tahun 303.790

20-24 tahun 313.583

Jumlah Penduduk Jakarta tahun 2015 berdasarkan rentang usia

15-19 tahun 706.550

20-24 tahun 883.883

Penggunaan rumus Slovin membutuhkan presentasi margin error dan penulis
menetapkan bahwa margin error atau e dalam penentuan sampel adalah 10%.

Penghitungan terhadap sampel menggunakan rumus:
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Gambar 3.3. Rumus Slovin

n

(Sumber: http://www.datakampus.com/2017/06/cara-menentukan-ukuran-sampel/)

Sehingga setelah melakukan perhitungan, jumlah sampel yang
dibutuhkan adalah 99,9 responden atau dapat dibulatkan menjadi 100
responden, Penulis mendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria target
audiens dari kuisioner sejumlah 102 orang, dan berikut ini merupakan

penjabaran dari hasil kuisioner tersebut.

3.1.3.2.  Kesimpulan Kuisioner

Hasil yang di tunjukkan oleh Kkuisioner ini jumlah responden yang
berpartisipasi dalam kuisioner ini dengan usia 15-17 tahun sebanyak 12,7%,
18-20 tahun sebanyak 17,6%, dan usia 21-24 tahun sebanyak 68,8%. Dengan
perbandingan jenis kelamin perempuan sebanyak 59,8 persen dan laki-laki
sebanyak 40,2 persen. Mayoritas responden berdomisili di Jakarta dan sisanya
berdomisili di Tangerang.

Penulis masuk kedalam pertanyaan seputar topik self injury, penulis
menanyakan kepada responden apakah mereka mengetahui mengenai self
injury. Hasil dari kuisioner menunjukkan bahwa 82,4 persen dari responden

sudah mengetahui tentang perilaku self injury, hasil ini menunjukkan bahwa
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perilaku self injury sudah diketahui oleh banyak orang dan hanya sebagian

yang tidak mengetahuinya.

Apakah Anda mengetahui tentang self injury?

®va

E @ Tidak

Gambar 3.4. Hasil Kuisioner

Pertanyaan berikutnya yang diajukan kepada responden membahas
seputar pengendalian emosi, karena sikap dan tindakan yang dilakukan saat
menghadapi emosi negatif memiliki kaitan dengan perilaku self injury. Hasil
dari kuisioner menunjukkan bahwa 85,2 persen dari responden memiliki
masalah dalam mengendalikan emosi. Hal ini menjelaskan bahwa
pengendalian emosi dan pengendalian diri bukanlah sebuah hal yang mudah
dilakukan oleh remaja, dimana pada fase remaja terjadi banyak perubahan dan

tekanan yang mulai dirasakan.
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Apakah Anda pernah mengalami permasalahan pengendalian emosi?

+ Tidak 17 (16.7%)

20 40 60 80 100

Gambar 3.5. Hasil Kuisioner

Penulis memberikan contoh beberapa perilaku yang dapat dikategorikan
sebagai perilaku self injury, dan memberikan pilihan kepada responden untuk
menandai perilaku yang pernah dilakukan. Hasil dari kuisioner menunjukkan
fakta yang cukup mengejutkan dikarenakan sebagian besar remaja sudah
mengetaui tentang self injury. Namun perilaku ini sering dilakukan oleh
remaja, dimana 29,4 persen dari responden pernah melakukan perilaku
melukai diri dengan membenturkan kepala ke tembok maupun benda keras
lainnya, 23,5 persen dari responden pernah mencubit dirinya sendiri saat
sedang emosi, 31,4 persen dari responden pernah menampar pipi sendiri
dengan sengaja, 21,6 persen dari responden pernah menjambak ramutnya
sendiri untuk melampiaskan perasaan stress dan 30,4 persen dari responden
pernah melukai diri sendiri menggunakan benda tajam atau yang biasa di
sebut dengan cutting. Responden yang tidak pernah melakukan hal diatas

berjumlah 51%, Hal ini menunjukkan bahwa hampir 50% remaja pernah
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melakukan self injury dan data ini juga menunjukkan bahwa pengetahuan
responden tentang self injury tidak dibarengi dengan kesadaran untuk tidak

melakukan hal tersebut.
Apakah Anda pernah melakukan perilaku di bawah ini saat sedang

mengalami masalah atau stress?

102 responses

30 (29.4%)

32 (31.4%)

22 (21.6%)

52 (51%)

Gambar 3.6. Hasil Kuisioner

Penulis menggali lebih lanjut informasi mengenai self injury dengan
menanyakan efek atau perasaan yang dirasakan setelah melakukan perilaku
melukai diri tersebut. 42 dari Responden memberikan tanggapan pada
pertanyaan ini dan jawaban paling banyak dari responden adalah munculnya
perasaan lega setelah melakukan self injury. Selain merasa lega, responden
juga mengatakan bahwa mereka memiliki perasaan tenang setelah dapat
melampiaskan emosinya dengan melukai diri sendiri, namun perasaan
bersalah juga muncul setelahnya dikarenakan mereka merasa gagal dan
tidak berguna. Rasa puas yang muncul dan rasa sakit juga dianggap dapat
membuat nyaman dan semua perasaan tersebut menurut responden dapat

mengalihkan masalah dan pikiran negatif lainnya untuk sejenak.
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Tabel 3.2. Hasil Kuisioner

Perasaan yang di Rasakan
NO. | Setelah Melakukan Self il FIEEEIEEE
Injury
1. | Lega 12 28,57%
Belum cukup atau Merasa
2. | complicated 8 19,05%
3. | Puas dan Senang 7 16,67%
4. | Tenang 6 14,29%
5. | Merasa Bersalah 5 11,9%
6. | Sakit 4 9,52%
Total 42 100%

Penulis kemudian menanyakan mengenai pemikiran dan keinginan
untuk bunuh diri dikarenakan fenomena bunuh diri memiliki keterkaitan
dengan self injury dan seringkali self injury dianggap sebagai percobaan
bunuh diri, Walaupun sesungguhnya tidak semua pelaku self injury
memiliki maksud untuk bunuh diri namun perilaku melukai diri ini tentu
saja dapat mencelakakan diri dan menghilangkan nyawa dari pelaku.
Didapati hasil bahwa 55,9% dari remaja pernah memiliki keinginan untuk
bunuh diri, Hal ini juga menunjukkan bahwa tekanan dan stress yang

dialami remaja di kedua kota besar ini cukup tinggi.
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Apakah Anda pernah memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup?

45/ 102 correct responses

Pernah 57 (55.9%)

+ Tidak Pernah 45 (44.1%)

Gambar 3.7. Hasil Kuisioner

Namun walaupun remaja memiliki tekanan dan beban yang tinggi
bahkan memiliki masalah dalam pengendalian emosi, berkonsultasi dengan
ahli belum menjadi solusi, hal ini ditunjukkan dengan hasil kuisioner yang
mengatakan bahwa hanya 8,8 persen responden yang pernah menghubungi
psikolog untuk membantu mereka dalam mencari solusi untuk membantu
mereka menyelesaikan permasalahan emosi yang dimiliki. Konsultasi
kepada psikolog masih dianggap sebuah hal yang tabu di Indonesia, kesan
negatif timbul dari masyarakat dan masih banyak masyarakat yang
menganggap setiap orang yang berkonsultasi kepada psikolog adalah orang

yang memiliki penyakit mental.
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Apakah Anda pernah menghubungi ahli atau psikolog untuk membantu
anda menyelesaikan masalah?

102 responses

@ Pemah
® Tidak

Gambar 3.8. Hasil Kuisioner

Dalam kuisioner ini, penulis juga memberikan kolom bagi responden
yang ingin menceritakan menggenai penggalamannya dengan self injury,
respon yang didapatkan oleh penulis cukup baik, terdapat beberapa
responden yang bersedia untuk menceritakan tentang perilaku self injury
yang dihadapi. Jawaban paling banyak adalah responden yang melakukan
self injury disaat mereka mengalami permasalahan emosi dan stress, self
injury dianggap sebagai cara yang dapat membantu menyalurkan dan
melampiaskan emosi. Kedua, tekanan dari luar yang berupa tuntutan untuk
mendapatkan nilai yang bagus bagi anak sekolah, dan tekanan dari masalah
lainnya juga menjadi faktor lain yang mempengaruhi perilaku self injury.
Ketiga, perasaan yang dialami saat mengalami kesalahan juga dapat
mendorong seseorang untuk melakukan self injury sehingga dapat lari dari
perasaan bersalah dan menghukum diri sendiri supaya teringat agar tidak
melakukan kesalahan tersebut kembali. Hasil dari kuisioner juga

menunjukan bahwa banyak dari responden yang pernah melihat orang
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terdekatnya maupun teman melakukan self injury baik melalui cerita
maupun foto bekas luka yang diberikan oleh temannya, responden juga
pernah menemukan perilaku self injury di media sosial. Responden yang
pernah melihat self injury memiliki keprihatinan terhadap perilaku self
injury tetapi tidak mengetahui cara untuk mengatasinya. Hal ini juga
menunjukkan bahwa remaja lebih mudah untuk menceritakan seputar
permasalahan emosi dan pengalaman dengan self injury kepada teman
terdekat mereka, sehingga teman dan orang terdekat dari pelaku self injury
merupakan orang yang penting dalam membantu mengurangi perilaku self
injury pada remaja.

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia menyediakan sebuah hotline
darurat untuk membantu menangani kasus self injury dan kasus bunuh diri.
Namun hotline yang dapat membantu mencegah bunuh diri maupun untuk
melaporkan perilaku membahayakan diri yang seharusnya sangat penting
dan perlu untuk diketahui oleh seluruh masyarakat hanya diketahui oleh
18,6 persen responden sedangkan responden yang tidak mengetahui nomor
tersebut mencapai 81,4 persen. Survei ini menunjukkan bahwa sosialisasi
dari pihak yang berwenang untuk mengurangi jumlah kasus ini masih tidak
efektif, sehingga menimbulkan ketidaktahuan pada masyarakat, Hal ini juga
berdampak pada ketidaksigapan masyarakat dalam menanggani sebuah

kasus darurat.
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Apakah Anda tau hotline untuk layanan darurat saat orang melakukan
self injury atau memiliki keinginan untuk bunuh diri?

102 responses

®Va
® Tidak

Gambar 3.9. Hasil Kuisioner

3.1.4. Study Existing
Penulis melakukan study existing terhadap kampanye sejenis yang sudah
berlangsung, hal ini dilakukan untuk mendapatkan perbandingan dan referensi
baik dari segi penyampaian pesan maupun dalam segi desain. Berikut ini
merupakan contoh yang di ambil oleh penulis mengenai kampanye tentang self
injury dan juga beberapa contoh media dengan desain yang sesuai serta efektif
untuk kampanye:
6. Kampanye tentang perilaku Cutting
Kampanye ini menggunakan media poster dan juga ambient media untuk
menarik perhatian dari target kampanye yaitu masyarakat secara keseluruhan,
kampanye ini menggambarkan tentang alasan seseorang dalam melakukan
cutting dan mengajak orang yang melihatnya untuk peduli dan mengambil
bagian untuk mendengarkan cerita dari pelaku cutting dan membantu mereka

untuk menghentikan kebiasaan buruk tersebut.
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Gambar 3.10. Kampanye tentang Cutting
(Sumber: https://www.behance.net/gallery/651532/Self-Injury-Awareness-Campaign/)

. Poster Self Injury

Poster dari Kampanye yang kedua menegaskan batasan target kepada pribadi
dari perilaku self injury tersebut sendiri, media yang digunakan merupakan
poster dan pesan dari kampanye ini adalah untuk berani dalam mengambil
sebuah tindakan, yaitu memberanikan diri untuk mengatakan permasalahan self
injury kepada orang lain dan meminta bantuan orang lain untuk membantu

pelaku self injury berhenti dari perilaku membahayakan ini.
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don’t hold it - you are not break the
inrgilde. - invifgilble. [sillence.

if you or anyone you know needs help, we are here. if you or anyone you know needs help, we are here. if you or anyone you know needs help, we are here.

Gambar 3.11. Poster Self Injury

(Sumber: http://www.amandacochran.com/oldies/)

Self Harm UK
Self harm UK merupakan sebuah website yang dibuka untuk menjadi tempat
berkonsultasi bersama untuk menghentikan self injury, website menyajikan
artikel yang berkaitan dengan permasalahan yang sering dialami oleh remaja.
Selain itu website ini menyediakan tempat untuk menceritakan
pengalamannya dan berusaha untuk membantu dalam menjawab tentang
pertanyaan seputar self injury. Website ini juga menampilkan pengalaman-
pengalaman dari orang yang sudah berhasil untuk berhenti dari perilaku self

injury.
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Gambar 3.12. Kampanye Self Harm UK

(Sumber: https://www.selfharm.co.uk/)

4. The Orange Effect
Sedangkan di Australia terdapat kampanye #TheOrangeEffect, kampanye ini
merupakan kampanye yang dibentuk para pencita otomotif yang mengajak
masyarakat untuk memperhatikan perilau self injury. Kampanye ini mengajak
peserta kampanye untuk memakai pakaian oranye sebagai tanda keikutsertaan
untuk bersatu melawan pandangan tidak benar mengenai self injury dan
melakukan perubahan untuk membantu menghentikan perilaku tersebut.
Dalam kampanye ini, peserta juga dapat berpatsipasi dengan mendonasikan

bantuan demi kelancaran dari kampanye.
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carsforhope BACKTOHOME EVENTS STORE  FIND HELP ”“

#THEORANGEEFFECT

#THEORANGEEFFECT is Cars For HopeSicampaign initiative in support of

Self-Injury Awareness Day. Wear orange and fight against the stigma
surrounding self-injury.

MARCH 2018

Gambar 3.13. The Orange Effect

(Sumber: https://www.theorangeeffect.com.au/)

Into the Light Indonesia

Di Indonesia terdapat komunitas Into the Light Indonesia, yang dibentuk oleh
Benny Prawira mulai dari Mei 2013. Komunitas ini mengajak masyarakat
untuk menyayangi diri sendiri dan mengkampanyekan pencengahan bunuh
diri, terutama pada remaja. Motto dari komunitas ini adalahh “Hapus Stigma,
Peduli Sesama, Sayangi Jiwa”. Komunitas ini mencoba menghentikan bunuh
diri dengan cara memberikan edukasi seputar faktor penyebab bunuh diri dan
cara menceganya, mengkampanyekan kepada orang-orang tentang
pencegahan bunuh diri, dan memberikan program pencegahan bunuh diri.
Selain itu, komunitas ini juga memiliki tujuan untuk mengurangi stigma
negatif pada orang yang pernah ingin melakukan bunuh diri, mengajak orang
untuk tidak takut untuk bersosialisais dan membuat orang tidak lagi

memandang negatif terhadap pelayanan kesehatan jiwa.
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INTO THE LIGHT

Mendengar Sepenuh Hati.

Bergerak Sepenuh Jiwa.,

#hapusstigma #pedulisesama y

#sayangijiwa Kamu tidak sendiri. Ada banyak orang 3
yang mengalami kehilangan sepertimu. Sekarang

5 4 waktunya dunia untuk mendengar kisahmu. | %
#SocialResolutionChallenge

GRIEF IS A HOUSE THAT I]ISAPPEAQ\Q

EACH TIME SOMEONE KNOCKS AT THE
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JANDY NELSON

€3 intotheLigntip (O) @itiid

Gambar 3.14. Into the Light

(Sumber: https://www.instagram.com/intothelightid/)

3.1.5. Penyelengara Kampanye
1. Aliansi Remaja Independen
Aliansi Remaja Independen yang sering disingkat dengan ARI merupakan upaya
dari remaja-remaja dalam melakukan advokasi di tingkat lokal maupun
internasional, Kehadiran ARI diharapkan dapat menjadi pelopor untuk remaja di
Indonesia untuk memperjuangkan hak-hak yang dimiliki oleh remaja ini.
Pembentukan ARI dimulai dari inisiasi Kindy Marina yang kemudian
menjadi penasihat ARI beserta dengan teman-temannya untuk melakukan
pertemuan Duta Remaja Nasional, Kindy Maria merasa bahwa hak pada remaja
masih belum sepenuhnya diberikan. Pada Hari Remaja Sedunia pada tanggal 12
Agustus 2005, Lembaga Swasembada Masyarakat mengadakan pemilihan Duta
Remaja Nasional, 46 perwakilan remaja dari seluruh Indonesia yang berasal dari

33 provinsi ikut serta dalam acara peringatan hari remaja nasional pertama ini.
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Pada awalnya pergerakan remaja ini hanya membawa nama Duta Remaja,
Sehingga pada tahun 2007, jaringan remaja nasional ini dibentuk untuk
menyatukan remaja di Indonesia yang memiliki berbagai macam latar belakang
dan budaya. Jaringan ini juga didukung dengan kepengurusan yang lebih
terstruktur dan disponsori dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
dengan di ketuai oleh Loveria Sekarrini. Akhirnya ARI terbentuk menjadi sebuah
organisasi sendiri dan dengan keinginan sendiri tanpa mewakili organisasi

lainnya.

Gambar 3.15. Logo Aliansi Remaja Independen
(Sumber:Dokumentasi Aliansi Lembaga Independen)

Visi dan misi dari sebuah organisasi dibutuhkan untuk mendukung dan
mencapai tujuan dari suatu organisasi, sehingga ARI juga memiliki visi dan
misinya sendiri. Visi dari ARI yaitu menjadi remaja yang berdaya, setara,
mandiri, bertanggung jawab, terpenuhi haknya, serta berpartisipasi aktif dalam
semua aspek pembangunan. Sedangkan yang menjadi misi dari ARI vyaitu

bermitra bersama dengan pemerintah untuk memastikan setiap remaja Indonesia
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dapat mencapai status kesehatan yang optimal, menyelesaikan pendidikan wajib
belajar, dan mendapat kesempatan kerja yang sesuai dengan bidang dan

kapasitasnya.

3.2.  Metodologi Perancangan
Metode perancangan yang digunakan dalam melakukan perancangan Kampanye
Sosial untuk Menghentikan Perilaku Self Injury pada Remaja Usia 15-24 tahun

terdiri dari berbagai jenis dan juga tahapan:

3.2.1. Perencanaan Kampanye

Shea (1996) seperti dikutip dalam Manajemen Kampanye, Venus, A. (2018, him.
227) mengumpamakan kampanye sebagai sebuah perjalanan dimana terdapat titik
memulai dan juga berakhir kepada suatu titik tujuan, sehingga orang
membutuhkan petunjuk yang dapat mengarahkan dengan benar untuk sampai ke
tujuan. Petunjuk arah dalam perencanaan kampanye berfungsi sebagai patokan
untuk kejelasan dan keteraturan arah dan tujuan dari kampanye. Gregory (2000,
him. 229) menjelaskan tahapan yang dilakukan dalam proses perencanaan

kampanye, sebagai berikut:
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Sasaran

Pesan

Sumber Daya

Gambar 3.16. Tahapan dalam Proses Perencanaan Kampanye
(Sumber:Manajemen Kampanye)

1.  Analisis Masalah

Perancangan sebuah kampanye sosial dimulai dengan melakukan analisa dari
permasalahan yang diangkat menjadi topik kampanye, informasi serta data yang
sudah dikumpulkan dapat di analisa menggunakan dua jenis analisis yaitu analisis
PEST (political, economic, social technology) dan analisis SWOT (strength,
weakness, opportunity, threats). Analisis masalah berpengaruh terhadap solusi
yang akan dilakukan dalam kampanye agar dapar menyelesaikan permasalahan
yang menjadi topik.

2. Tujuan Program Kampanye

Tujuan dari kampanye menjadi sebuah pencapaian akhir sehingga penentuan
tujuan dari sebuah kampanye dilakukan dengan seksama dan spesifik serta

bersifat realistis namun tetap semaksimal mungkin dengan mempertimbangkan
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batasan internal seperti sumber daya manusia, biaya dan waktu serta batasan
eksternal berupa infrastuktur, dan perbedaan yang mungkin dihadapi.

3. Pesan Kampanye

Pesan yang disusun pada perancangan kampanye harus dapat mempersuasi target
dari kampanye agar melakukan tindakan sesuai dengan tujuan dari kampanye.

4.  Sasaran Kampanye

Sasaran dari kampanye ditentukan dengan melihat karakteristik, mengidentifikasi
khalayak dan melakukan segmentasi, sasaran dari kampanye bergantung kepada
tujuan dari kampanye.

5.  Strategi dan Taktik

Strategi dan taktik dari kampanye digunakan untuk memaksimalkan penggunaan
dari media dan cara berkomunikasi kepada target dari kampanye, keefektifan
strategi dan taktik berpengaruh terhadap penyampaian pesan dan hasil akhir dari
kampanye.

6.  Alokasi Waktu dan Sumber Daya

Pengalokasian waktu dan juga sumber daya seharusnya didasarkan kepada
efisiensi dan keefektifan, contohnya dalam pemilihan media kampanye yang
sesuai dengan tujuan kampanye dan sasaran, bukan mementingkan penghematan
waktu dan sumber daya.

7. Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai. pencapaian dan
keberhasilan dari kampanye yang dilaksanakan, hasil evaluasi akan digunakan

sebagai acuan dan tinjauan untuk kampanye berikutnya.
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